ABNTRAK

Tingei badan  merupakan  safah  sata  indikator
pengukuran  antropometri  pang  penting.  Salah  saiu
pengukuran amtropometri adaleh dengan mengukur Iinggi
lutut dapar digunakan wuntak mengukur tinggi  badan
penderita gangpuan tulang belakang atau seseordang yang
tidak dapat bevdiri, Alat pengukur tinggi fuful yang
sehelumnya  masih  menggunakan  pembacaan  secard
manual. Nomun dengan semakin berkembangaya teknologi,
dapat dikembanghan dengan pembacaan secara ofomatis
sekaligus dengon perhitungannya.

Alar pengukur tinggi lutat menggunakan variabel
resistor (potensiometer) sehagai sensor untiak mengukur
tinggi It dan menggunakan switch sebagai  sensor
tercapainya swdut 90 . Hasil pengukuran tinggi latt berupa
rata-rata pengambilan data pong akan ditempifkan melalui
fed karakier 2x16. Rancangon penelitian ini mengounakan
metode After Only design, dengan jemis  penelifian pre-
ehperimental

Berdasarkan  hasil  penguekuran  menggundkan
meteran sebanyak 9 kali per 5 cm diperoleh hasil error
terbesar dengan milai 0,04% pade pengukuran 35 cm.
Sehingea dapat disimpulfan balvwa alat ini dapat digunakan
sesuai fungsinya, karema preseniose EFFOFRVE sl
dibmwakh standar - 5%,

Kata Kunci : Tinggi Lutut, Potensiometer, Arduing



ABSTRACT

Hefght is one of the important anthropomeiric
| HEIsHrERenl imdicitors, e Measurement of
anthropometry is by measuring kree height can be used to
measure the height of u spinal disorder sufferer or someone
 who cannot stand, Knee helght gauges that previeusly seill
wse manual reading  Bur with  the  development of
fechnology, it can be developed by reading automatically at
the same time with its calendations.

The knee height gouge ases a variable resistor
 (potentiometer) axs a sensor o measare knee height and use a
swileh as a sensor antil @ 90" angle is reached. Knee height
measurement results in the form of an average data rerrieval
will be displaved via the 2x16 led character. The design
of this study uses the After Only design method, with a tipe
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) Based on the results of measuremenis using a
 meter as much ax 9 times per 3 cm obtained the biggest error
- results with a value of 0,14% at a measurement of 35 cm. 5o
it can be concluded that thiv tool can be used according to its
jﬂ.m!im because the percentage of errors I siill below the
Sﬁldnrd':l: 5%
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